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ABSTRACT 

This papers describes distribution of the highest light illuminations of petromaks lamp 
under its lamp shade. The experiment was carried out by measuring the fight illumination in 
front of (measurement angle P = 90-180") and behind (180-270") sprayer pole. Results showed 
that the highest light illuminations were between angle 90-135" and 225-270". Furthermore, 
fight illuminations in front of sprayer pole were higher than those behind it. 

Maximum height (tmnkJ of petromaks [amp from the sea surface could be determined by 
equation, i.e. tmkS = (S-S) / (2 tan % 4. S is the side length of bagan net frame, s is the distance 
behveen 2 fight sources, a = 2 x (1800-fl, and 13.5" 2 P  c9C.  

Keyworh: light illumination, sprayer pole, measurement angle, and maximum height 

Tulisan ini menjelaskan distribusi iluminasi cahaya petromaks tertinggi di bawah kap 
lampu. Penelitian dilakukan dengan mengukur iluminasi cahaya petromak arah depan (sudut 
pengukuran /3 = 90-180") dan belakang (180-270") tiang sprayer. Hasilnya menunjukkan bahwa 
iluminasi cahaya tertinggi berada antara sudut 90-135" dan 225-270". Selanjutnya. iluminasi 
cahaya arah depan tiang sprayer lebih tinggi dibandingkan dengan arah belakangnya. 

~ e t i n ~ ~ i a n  maksimum fmnh petromaks dari permukaan laut dapat ditentukan 
menggunakan persamaan, yaitu tmb = (S-s) / (2 tan % a). S adalah panjang sisi kerangka jaring, 
s jarak antara 2 sumber cahaya, dan a = 2 x (180"-p), serta 135" 2 ,B < 90". 

Kata kunci: iluminasi cahaya, tiang sprayer, sudut pengukuran, dan ketinggian maksimum. 

Salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan operasi penangkapm 
ikan dengan bagan adalah cahaya. Fungsi cahaya disini adalah sebagai alat pemikat 
ikan untuk datang. Pemasangan sumber cahaya di atas jaring akan menyebabkan ikan- 
ikan yang bersifat fototaksis positif -- yang tertarik pada cahaya dan menjadi tujuan 
penangkapm bagan -- &an berkumpul di d a l m  area jaring, sehingga akan 
mempemudah d m  mempercepat operasi penangkapm. 

Ada kberapa jenis sumber cahaya yang umum digunakan oleh nelayan bagan, 
yaitu larnpu pijar, l m p u  neon, d m  l m p u  petromaks. Dari keempat jenis lampu 
tersebut, jenis lampu petromaks adalah yang paling populer. Lampu jenis ini memiliki 
banyak kelebihan dibandingkan dengan lainnya, seperti harganya murah, suku cadang 
banyak tersedia, cara pengoperasian dan perawatannya mudah, serta tidak memerlukan 
keahlian khusus untuk menggunakannya. Ilanya beberapa kekurangannya dimtaranya 
adalah I .  hembusan angin keras yang mengenai petromaks akan mengurangi pancaran 
cahayanya, 2. pemasangan petromaks yang terlalu rendah rawan terkena percikan air 
laut yang &an mematikan cahayanya, dan 3. goncangan yang agak keras akibat 
hembusan angin atau gelombang dapat mengsakibatkan kslus l m p u  lepas dari 
tempatnya. 

Siaf Pengajar Depariemen Pemanfaatan Sumberdaya perikanan, PSP-IPB. 



Petromaks sudah didesain sempurna oleh pabriknya. Pancaran cahayanya, 
menurut Subani (19721, menyorot ke arah samping dan bawah. Keberadaan tudung 
yang cekung mengarah ke bawah membantu memantulkan cahaya, sehingga akan 
memperbesar pancaran cahaya ke arah bawah. Pancaran cahaya demikian menyebabkan 
ikan yang fototaksis positif akan lebih suka dan banyak berkumpul pada area di bawah 
petromaks. 

Penggunaan petromaks oleh nelayan selama ini dilakukan secara apa adanya dan 
terkadang tidak sesuai dengan aturan yang diberikan oleh pabrik pembuatnya. Misalnya 
tudung petromaks dipasang terbdik, atau tutup petromaks di lepas. Kedua perlakuan 
tersebut sangat mempengaruhi kekuatan pancaran cahaya petromaks. Selain itu, 
pemasangan petromaks di bagan juga dilakukan tanpa memperhatikan ketinggimnya 
dari permukaan laut, sehingga pancaran cahayanya yang terang menyebar hingga ke 
luar kerangka jaring bagan. Akibatnya, kumpulan ikan tidak sepenuhnya terkonsentrasi 
di dalam jaring, tetapi menyebar. 

Lampu petromaks sebenarnya didesain tidak untuk digunakan sebagai alat bmtu 
penangkapan ikan, tetapi sebagai l m p u  penermgan. Untuk tujuan penangkapan ikan 
dengan bagan, maka metode penangkapan bagan harus disesuaikan dengan kondisi 
l m p u  tersebut. OIeh karena itu, untuk mendapatkan manfaat yang besar dari 
penggunaan lampu petromaks, maka arah dan kekuatan cahaymya harus diketahui. 
Dalam mengukur kuat cahaya, menurut Cayless & Marsden (1983), digunakan istilah 
iluminasi, yaitu flux cahaya yang jatuh pada suatu permukaan. Adapun flux cahaya 
merupakan jumlah cahaya yang dipancarkan oleh suatu sumber cahaya dalam satu 
detik. 

D a l m  penelitim ini ditentukm arah pancaran cahaya petromaks yang 
beriiuminasi tinggi. Caranya adalah dengan mengukur iiuminasi cahaya yang 
dipancarkan oieh kaus Iampu petromaks dengan atau tanpa tutup pada setiap sudut 
tertentu. Seluruh cahaya yang diukur iluminasinya berada di bawah kap larnpu 
petromaks. Pengukuran dimulai dari sudut pancaran atau sudut pengukurm ,L? = 90-1 80" 
(di depan tiang sprayer) dan ,L? = 180-270" (di belakang tiang sprayer). Sudut 
pengukurm ,i3 = 90" d m  270" berada pada posisi sejajar atau horizontal dengan sumber 
cahaya. Sudut pancaran cahaya dengan iiuminasi yang tertinggi dijadikm sebagai dasar 
untuk menghitung ketinggian maksimum petromaks dari permukaan laut pada saat 
pengoperasian bagan. 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

( 1 )  Menentukan arah pancaran cahaya petromaks dengan ilurninasi cahaya yang 
tertinggi; dm 

(2) Merumuskan persmaan untuk menghitung ketinggian maksimum l m p u  
ptromaks dari pemukaan laut pada pengoperaim bagan. 

1 3  Iffpotesis 
Beberapa hiptesis d d m  penelitim ini addah : 

(1) Pemakaian dan pelepasan tutup petromaks akan mempengaruhi iluminasi 
. cahaya; 

(2) Penambahan tekanan udara pada tabung minyak tanah &an meningkatkan 
iluminasi cahaya petromaks; 

(3) Keberadaan tiang sprayer mempengaruhi iluminai Gahaya petromaks yang 
dipancarkan ke arah belakang; dan 

(4) Sudut pacaran cahaya yang berbeda akan menghasilkan iluminasi cahaya yang 
berbeda juga 



Penelitian menggunakan metode percobaan dengan fokus penelitian pada 
pengukuran iluminasi cahaya lampu petromak merek ButterJly. Pengukuran dilakukan 
terhadap petromak tanpa tutup dan menggunakan tutup di dalam ruang gelap berukuran 
18077x1,5x1,8 (pxlxt) (m). Iluminasi cahaya diukur dari depan dan belakang tiang 
sprayer (Gambar 1). Sementara untuk menghidupkan petromak digunakan minyak 
tanah dengan volume 1 1 dan tekanan udara dalam tabung sebesar 10, 20, dan 30 psi. 
Merek kaus lampu yang digunakan adalah Arrow, Anchor, dan Egret. Adapun jenis 
semprongnya sama dengan yang biasa digunakan oieh nelayan, yaitu tersusun dari 
potongan kaca. 

Penelitian diawali dengan menyalakan petromak tanpa tutup - menggunakan 
salahsatu merek kaus lampu -- dalam ruang gelap. Selanjutnya dilakukan pengukuran 
iluminasi cahaya sejauh I m dari pusat cahaya. Posisi pengukuran -- berdasarkan sudut 
pancaran cahaya -- adalah di depan tiang sprayer (sudut 90, 105, 120, 135, 150, 165, 
dan 180") dan belakang tiang sprayer (180, 195, 220, 225, 240, 255, dan 270") 
menggunakan digital lux meter. Tahapan kerja yang sama dilakukan pada penyalaan 
petromak dengan menggunakan tutup. Pada setiap pengukuran tersebut - dengan atau 
tanpa tutup - dilakukan 3 kali ulangan. Urutan yang sama juga dilakukan pada dua 
merek kaus lampu lainnya. Gambar 2 mengekspresikm arah pengukuran iluminasi 
cahaya. 

Nilai rata-rata iluminasi cahaya berdasarkan sudut pengukuran P digambarkan 
dalam bentuk grafik. Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif komparatif dengan 
membandingkan data hasil penelitian dari perlakuan tanpa dan dengan tutup. Dari 
perbandingan kedua data tersebut akan diperoleh iluminasi cahaya yang tinggi pada 
penyalaan petromak dengan dan tanpa tutup dari ke-3 merek kaus lamp#. Data lain 
yang dibandingkan adalah iluminasi cahaya di depan dan belakang tiang sprayer. 
Caranya, ifuminasi cahaya pada sudut pengukuran P = 90" dibandingkan dengan 270°, 
105-255", 120-24Q0, 135-225", 1 50-21Q0, dan 165-195". Adapun iluminasi cahaya pada 
sudut 180" tidak dibandingkan. 

Dalam penerapannya pada perikanan bagan, maka penentuan ketinggian 
maksimum petromaks dari pemukaan laut ( t w ~ )  menggunakan rumus segitiga. Tinggi 
petromaks dari pemukaan laut dianggap sebagai tinggi segitiga (t), dan a sudut 
pancaran cahaya ke arah bawah. Adapun panjang alas segitiga (S) adalah panjang sisi 
kerangka jaring. Bentuk arah pencahayaan petromaks terhadap jaring dilukiskan pada 
Gmbar  3. Untuk memperoleh tmoh dan sudut a digunakan rumus berikut: 

'9 
*mob = ; dan 2 tan 1/2a (1) 

Pada rumus (2), sudut pengukuran ,LI di belakang tiang sprayer dianggap sama dengan 
di depan tiang sprayer. Dengan demikian, sudut 270" sama dengan 90°, 255" = I05", 
240" = 1 2Q0, 225" = 1 35", 210" = 1 5Q0, dan 195" = 165'. 
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Gambar 1. Penampang atas posisi pengukurm di depan dan belakang tiang sprayer 
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Garnbar 2. Posisi sudut pengukuran P 
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Gambar 3. Pencahayaan petromaks ke arah bawah yang 
membentuk bangun segitiga sama sisi 

3 RASIL DAN PEMBAWASAN 

Gahaya terang yang dipmearkan oleh petromaks, menurut Nikonorov (1975), 
dihasilkan oleh pembakarm mantel (kaus lampu) dengan gas. Pancaran cahayanya akan 
menjadi lebih terang jika tidak terhalang oleh benda lain. Elasil penelitian menunjukkan 
bahwa cahaya yang memancar ke arah depan -- yang tidak terhalang oleh tiang sprayer 
- lebih terang jika dibaiidingkan dengan arah belakang. 

Dari hasil pengukuran didapatkm bahwa pancaran cahaya petromaks dengan 
ilurninasi cahaya tertinggi berada pada sudut pengukuran P antara 90-135" d m  225- 
270". Adapun pmcaran cahaya pada sudut pengukuran 135-1 80" dan 180-225" sedikit 
redup, karena terhalmg oleh badm petromaks. Ilurninasi cahaya pada sudut pengukuran 
antara 135-225" ini tidak menggambarkan nilai yang sesungguhnya, sehingga tidak 
dibahas. 

3.1 Hubungan antara Tekanan dan Kenaikan Nilai Ilurninasi CaRaya 

Pemompaan petromak hingga mencapai tekman udara dalam tabung sebesar 10 
$an 20 psi dapat cepat dilakukan, tetapi tidak untuk tekanan 30 psi. Ini disebabkm oleh 
keterbatasan volume tabung yang rnenampung minyak tanah d m  udara. Tekanan udara 
30 psi mungkin sudah dapat dikatakan sebagai tekanan udara rnaksimurn yang dapat 
dirnasukkm kedalam tabung yang berisi 1 1 minyal tanah . 

Penambahm tekanan pada tabung petromak dari 10 psi rnenjadi 20, dan 30 psi 
menyebabkan terjadinya kenaikan iluminasi cahaya. Besamya kenaikan ini pada setiap 
merek kaus l m p u  untuk setiap sudut mengukuran relatif sama, sehingga dapat dirata- 
ratakan. Iluminasi cahaya petromaks pada tekanan 20 d m  30 psi berdasarkan kelipatm 
iluminsnsi cahaya pada tekanan 10 psi dengan arah p e n d a y a m  90-13.5" d m  225-270" 
ditunjukkan pada Tabel 1. 



Tabel 1. Iluminasi cahaya petromaks pada tekanan udara 20 dan 30 psi berdasarkan 
kelipatan iluminasi cahaya 10 psi 

Iluminasi eahaya petromaks pada tekanan udara 30 psi adalah yang tertinggi 
dibandingkan dengan tekanan udara 10 dan 20 psi. Pada tekanan udara 30 psi ini, aliran 
minyak tanah dari tabung diperkirakan sangat cepat dan kuat serta butiran minyak tanah 
yang menyembur lewat Iubang-lubang pada tiang sprayer sangat halus, sehingga 
pembakaran tejadi dengan sangat sempurna. Wasil  proses ini menyebabkan nyala kaus 
lampu menjadi terang dan berwarna putih. 

Peningkatan iluminasi cahaya dari tekanan udara 10 ke 30 psi seharusnya 2 kali 
peningkatan dari 10 ke 20 psi. Nilai ini tidak tercapai ketika pengukuran iluminasi 
dilakukan pada petrornaks yang tidak bertutup. Ini mungkin disebabkan oleh adanya 
gmgguan aliran udara saat berlangsung proses penyemprotm miny& tanah dari 
lubang-lubang pada tiang sprayer menuju kaus larnpu. Sebagian minyak tanah terbawa 
oleh aliran udara, sementara jumIah butiran minyak tanah yang benar-benar masuk ke 
dalam kaus Iampu berkurang. Sebagai akibamya proses pembakaran pada kaus lampu 
menjadi kurang maksimum. 

Pada penyalaan petromak bertutup, iluminasi eahaya yang dipancarkm oleh kaus 
lampu merek Arrow dan Anchor pada tekanan udara 30 psi mendekati 2 kali kenaikan 
iIuminasi dari 10 psi ke 20 psi. Sementara untuk merek Egret, kenaikannya kurang dari 
2 kali. Keberadaan tutup lampu justru menghmbat aliran udara iuar yang mengenai 
lubang penyemprotm minyak tan&, sehingga seluruh rninyak tanah yang disemprotkm 
dari lubang tiang sprayer dapat mencapai kaus Iampu. Selain itu, aIiran udara dari atas 
yang dapat mengganggu proses pembakaran kaus lampu menjadi berkurang, karena 
adanya tutup pada bagian atas petromaks. Sementara itu, kebutuhan oksigen untuk 
membantu proses pembakaran dapat tercukupi dari udara yang masuk melewati kisi- 
kisi di sekeliling tutup. Dengan dernikian un&k menghasilkm iiuminasi cahaya yang 
tinggi, maka penutup harus dipasangkan pada petrom*. 

lluminasi cahaya petromaks pada setiap tekanan udara jika dituangkan dalam 
bentuk grafik akan menghasilkan bentuk yang sama, meskipun dengan ukuran yang 
berbeda. Oleh karena itu untuk rnemudahkan analisa, maka pada sub bab ini hanya 
dibahas iluminasi cahaya pada tekanan 30 psi. Pada Garnbar 4 dijelaskan hubungan 
antara sudut pengukuran dengan nilai ilurninasi eahaya pada setiap merek kaus lampu 
pada tekanan 30 psi dan datanya dituliskan pada L m p i m  1 dan 2. 



a. Tanpa tutup b. Dengan tutup 

Garnbar 4. Grafik hubungan antara sudut pengukuran ,Dm$? ilurninasi cahaya 
yangdipancarkan kaus lampu merek Arrow ( ), Anchor (- ), 
dan Egret " ) 

Besarnya ilurninasi cahaya sangat ditentukm oleh proyeksi luas kaus lampu. 
Bentuk kaus larnpu yang tidak buiat, tetapi agak lonjong menyebabkan iluminasi 
cahaya yang dipancarkan kaus l m p u  pada setiap arah berbeda. Proyeksi luas bidang 
terbesar adalah pada sudut pengukuran dengan arah horizontal dan berkurang dengan 
bertmbahnya kemiringan arah pernancarm cahaya. Pada petromaks tanpa tudung, 
ilurninasi cahaya tertinggi pasti terdapat pada sudut pengukuran 90" (270'). Ini sama 
dengan hasil penelitian Juniarti (1935) yang menyatakan bahwa iluminasi cahaya 
petromaks paling tinggi terdapat di sekitar sudut pengukuran yang sejajar dengan 
sumber cahaya. Namun demikian, pada petromaks yang bertudung - seperti pada 
penelitian ini - ternyata memberikm hasil yang berbeda. Ituminasi cahaya tertinggi 
terdapat pada sudut pengukurm 120" (240") dan diikuti oleh sudut pengukuran 10.5' 
(255"). Penyebabnya adalah posisi kaus larnpu ymg berada sedikit di bawah tudung 
menyebabkan pancaran cahaya pada sudut < 90 &an dipantufkan oleh tudung 
petromaks. Sebagai akibatnya, iluminasi cahaya pada sudut pengukuran 120' (240") dan 
135" (225') menjadi tinggi. Elurninasi cahaya pada kedua sudut ini bersumber dari kaus 
larnpu dan pantulan tudung petrornaks. 

Dari Gambar 4 dan data pada Lampiran 1 & 2 dapat diketahui bahwa iluminasi 
cahaya petromaks terbesar adalah yang dipancarkan ke arah depan. Dari ketiga merek 
kaus lmpu ,  iluminasi cahaya kaus I m p u  merek Egret, baik ke arah depan rnaupun 
belakang dengan dan tanpa tutup, adalah ymg tertinggi. Ini berarti proses pembakaran 
yang terjadi pada kaus Iampu rnerek Egret dapat disesuaikan dengan aliran udara yang 
rnasuk ke dalam badan petromaks sehingga pembakaran berlangsung sernpurna. Hal 
yang berbeda terjadi pada 2 merek lainnya. Ilurninasi cahaya yang dihasilkan kaus 
larnpu merek Arrow ke arah depan, baik pada petrornaks bertutup atau tidak, adalah 
kedua tertinggi. Agapun iluminasi cahaya kaus lampu merek Anchor ke arah belakang, 
baik pada petromaks tanpa tutup maupm dengan tutup, menduduki urutan ke-3 
tertinggi. 



Penggunaan tutup pada petromaks sangat berpengaruh terhadap iluminasi cahaya 
yang dihasilkan oleh setiap merek kaus lampu (Tabel 3). Persentase pengurangan 
iluminasi cahaya arah depan terendah terjadi pada merek Egret (6,96%), diikuti oleh 
Arrow (7,15%), dan Anchor (20,46%). Selanjutnya urutannya berubah untuk persentase 
pengurangan iluminasi cahaya arah belakang. Urutan pertama terendah adaiah Arrow 
(1,90%), diikuti Anchor (3,65%), dan Egret (7,58%). 

Tabel 3.  Persentase pengurangan iluminasi cahaya akibatpelepasan tutup 
- 

Keberadaan pipa sprayer sangat mempengaruhi nilai iluminasi yang dipancarkan 
oleh setiap merek kaus lampu. Sebagai akibatnya, nilai iluminasi cahaya arah depan - 
tidak terhalang oleh tiang sprayer -- lebih besar dibandingkan dengan arah belakang. 
Pada Tabel 4 dituliskan persentase pengurangan iluminasi cahaya karena terhalang oleh 
tiang sprayer pada 3 sudut pengukuran. 

Sudut 

("1 
90 

105 

120 

Rata-rata 

Tabel 4. Persentase pengurangan iluminasi cahaya karena terhalmgoleh pipa sprayer 

Persenlase pengurangan iluminasi cahaya terendah pada petromaks tanpa tutup 
akibat adanya tiang sprayer terjadi pada kaus lampu merek Anchor (23,67%), 
sedangkan untuk petromaks bertutup terjadi pada merek kaus lampu Egret f28,24%). 
Dilihat dari iiuminasi cahaya tertinggi dihasilkan oleh penggunaan petromaks tanpa 
tutup, maka kaus lampu merek Arrow adalah yang terbaik dibandingkan dengan kedua 
merek lainnya 

3.3 Penerapan Penggunaan Lampu Petromak pada Perihnan Bagan 

Depan (%) 

Penggunaan lampu petromaks pada perikanan bagan sudah tidak dapat 
dihindarkan lagi, karena biaya pengoperasiannya murah, cara pengoperasiannya 
mudah, dan alatnya relatif awet. Persyaratan ini sangat cocok untuk dunia perikanan 
bagan Indonesia yang tergolong tradisional. Apalagi dari hasil penelitiannya, Subandi 
& Barus (1988) membuktikan bahwa nelayan bagan umumnya menggunakan 
petromaks sebagai sumber cahaya. 
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Dari pembahasan sebelumnya, ternyata arah pemasangan petromaks pada bagan 
tidak boleh dilakukan sembarangan. Untuk meningkatkan produktivitas alat, maka 
cahaya yang dipancarkan ke tengah laut tidak boleh terhalang oleh apapun, meskipun 
oleh tiang sprayer sekalipun. Pengkonsentrasian ikan pada jaring bagan dapat 
dilakukan dengan memusatkan cahaya yang beriluminasi tinggi hanya pada areal daiam 
kerangka jaring. Cara yang mudah adalah dengan menempatkm petromaks bertutup 
sangat dekat dengan permukaan air (ketinggian optimum), tetapi ini sangat riskan, 
karena petromaks dapat terhantm oleh gelombang laut. Oleh karena itu, antara 
petromaks d m  permukaan laut hams diberi jarak yang aman. Ketinggian maksimum 
(tmak,.) petromaks yang masih memungkinkan hanya jika diameter sorot cahaya yang 
mengenai pemukaan air adalah sama dengan pmjang sisi kerangka. Pada kondisi ini 
sudut 105" I j3 < 90" (1 50" I a, < 180") adalah yang paling memungkinkm, meskipun 
sebagian cahaya yang beriluminasi cukup tinggi masih tetap saja ada yang tersebar ke 
luar kerangka jaring. Sementara luasan d a l m  kerangka jaring yang benar-benar 
tersinari dengan cahaya beriluminasi tinggi - karena terhalang badm petromaks - 
adalah antara sudut j3= 135-225' atau a2 = 90" (Gambar 5). 

Gambar 5 .  Penampang samping arah pancaran cahaya yang membentuk segitiga sana  
sisi (i) dan luasan cahaya pada pemukaan air (ii) 
(a : sudut pancaran cahaya ke arah bawah yang membentuk lingkaran besar 
dan kecil (O), d: diameter lingkaran kecil, S: panjang sisi kerangka aiau 
diameter lingkaran besar (m), dan tmaks : tinggi maksimum sumber cahaya 
(m)) 

Luas lingkaran besar L dapat dicari dengan persammn : 

L = 1/4ns2. 
Adapun luas pancaran cahaya beriluminasi rendah pada permukaan air dapat dihitung dengan 
mencari jari-jari r Iingkmn kecii terlebih dahulu, yaitu : 

r = t,,,, tg 1/2 a, . (4) 
Substitusi persamaan (1) kedalam (4) akan diperoleh : 

Dengan demikian luas pancaran cahaya rendah I adalah : 

S2tg21/2 a, 
1 =7r 

4 rg2 112 a, . 



Dari hasil penelitiannya, Nikonorov (1975) menyebutkan bahwa ketinggian 
petromaks dari permukaan air sebaiknya antara 0,5-0,6 m untuk mendapatkan 
pencahayaan yang maksimum. Adapun menurut Subani (1972) adalah cukup 1 m. 
Kedua pendapat ini tidak dapat diterima dan diterapkan begitu saja, tetapi sangat 
ditentukan pada ukuran kerangka. Pencahayaan yang tinggi hingga mencapai areal luas 
di luar kerangka menyebabkan penangkapan ikan tidak efektif, karena kumpulan ikan 
tersebar, baik di dalam maupun luar kerangka jaring. Solusi yang terbaik adalah jika 
diameter luasan cahaya beriluminasi tinggi yang mengenai pemukaan air diusahakan 
kurang atau sama dengan panjang sisi kerangka jaring yang berbentuk persegi dengan 
sudut 90°<a1<180" atau 135°2p<900. Penggunaan sudut P mendekati 90" 
mengakibatkan hampir seluruh cahaya beriluminasi tinggi terpusat dalam kerangka 
jaring, karena ketinggian sumber cahaya dari pemukaan air yang sangat rendah. 
Narnun demikian, lampu petromaks pada ketinggian ini sangat mudah diterjang oleh 
gelombang atau terkena percikan air. Mengacu kepada hasil penelitian Subani & Barus 
(1988) yang menjelaskan bahwa ukuran kerangka jaring bagan adalah 9 x 9 (S x S) 
(m), maka ketinggian petromaks (t)  dari pemukam air - dengan a,=I 50" -- dapat dicari 
dengan menggunakan persmaan (I), yaitu: 
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Ketinggian maksimum yang memungkinkan adalah 1,21 m. Saat pengoperasian bagan, 
ketinggian ini dapat dikurangi dengan mempertimbangkan banyak hal, seperti ukuran 
kerangka jaring, tinggi bagan, tinggi gelombang, dan kecepatan angin. 

Pada pengoperasian bagan biasanya digunakan 4 petromaks yang dipasang pada 
4 titik membentuk bangun bujur sangkar. Untuk menghitung ketinggian maksimumnya 
digunakan rumus : 

S adalah panjang sisi kerangka, dan s jarak antara 2 sumber cahaya petromaks. Nilai s 
yang umum dipakai adalah 1 rn, sehingga dengan demikian tm,ks-nya rnenjadi : 

(9 - 095) 
~ m a k s  = = 3.34 m. 

2 tan 75* 

4 KESIMPULAN 

Dua kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 

( I  ) Iluminasi cahaya tertinggi berada antara sudut 90- 135' dan 225-270"; 

(2). Iluminasi cahaya arah depan tiang sprayer lebih tinggi dibandingkan dengan 
arah belakangnya; dan 

(3) Ketinggian maksimum tmaks petromaks dari permukaan laut dapat ditentukm 
menggunakan rurnus tmah = S-s 1 (2 tan % a). S addatah panjang sisi kerangka 
jaring, s jar& antara 2 sumber cahay, d m  a = 2 x (180"-P), dan 135" 2 P < 
90". 
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Lampiran 1. Iluminasi calilaya lampu petromaks tanpa tutug (lux) 

Lampiran 2. Iluminasi cahaya larnpu petromzk bertutup (lux) 


